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Abstract: This study aims to investigate the effect of environment-based guided inquiry
learning model on scientific process skills and mastery of science concept in ecosystem topic.
The study was utilized quasy experimental design. Population in this study was seventh grade
student in SMP Negeri 4 Kopang. Instrument used in the form of multiple choice and essay
tests. The result showed that there were difference of science process skills and the mastery of
concept between students who studying by environment-based guided inquiry learning model
and conventional learning model.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis lingkungan terhadap keterampilan proses dan penguasaan konsep IPA
siswa pada materi ekosistem. Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimental semu.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kopang yang berjumlah
dua kelas dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Instrumen yang digunakan berupa tes
uraian untuk mengukur keterampilan proses dan tes pilihan ganda untuk mengukur penguasaan
konsep siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses
dan penguasaan konsep IPA siswa antara siswa yang dibelajarkan dengan model inkuiri
terbimbing berbasis lingkungan dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional.

Kata kunci: inkuiri terbimbing, keterampilan proses, penguasaan konsep IPA

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan sekumpulan pengetahuan, cara mendapatkan dan cara menggunakannya (Sheeba,
2013:108). IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan
berbagai masalah yang dapat diidentifikasi (Permendikbud No. 58 Tahun 2014:433). Pembelajaran IPA diperlukan dalam
rangka memberikan tiga macam keterampilan dan pemahaman sains bagi para siswa yaitu prinsip-prinsip dan konsep-konsep
sains, mendapatkan keterampilan menalar dan melakukan prosedur kerja ilmuwan sains, serta memahami sifat alami sains
sebagai bentuk tertentu dari usaha keras manusia (National Research Council, 2000:8). Lebih lanjut dijelaskan bahwa
pembelajaran IPA merupakan cara yang ideal untuk memperoleh kompetensi (keterampilan-keterampilan, memelihara sikap-
sikap, dan mengembangkan konsep-konsep yang berkaitan dengan pengalaman sehari-hari) (Ali, dkk, 2013:2).

Pembelajaran IPA dilakukan dengan melibatkan siswa dalam kegiatan penyelidikan dengan mengintegrasikan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap untuk memahami konsep-konsep IPA (Zeidan & Jayosi, 2015; Khan, 2012). Konsep
diartikan sebagai alat yang digunakan untuk mengorganisasikan pengetahuan dan pengalaman ke dalam berbagai macam
kategori (Arends, 2008:324). Konsep juga dapat diartikan sebagai suatu ide atau gagasan yang digeneralisasikan dari
pengalaman yang relevan (Mariana & Praginda, 2009:20). Penguasaan konsep merupakan pemahaman yang bukan hanya
mengingat konsep yang sudah dipelajari, tetapi juga mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain atau dengan kata-kata
sendiri sehingga mudah dimengerti, namun tidak mengubah makna (Purwanto, 2008:44). Penguasaan konsep juga diartikan
sebagai kemampuan siswa dalam memahami makna ilmiah, baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari (Dahar, 2006:64).

Selain penguasaan konsep-konsep IPA, pembelajaran IPA juga menyediakan kesempatan bagi siswa untuk beraktivitas
dalam rangka mengembangkan berbagai macam keterampilan ilmiah (Khan & Igbal, 2011:169). Salah satu jenis keterampilan
ilmiah dalam pembelajaran IPA adalah keterampilan proses sains (scientific process skills) (Ibrohim, 2015:6). Keterampilan
proses sains adalah keterampilan intelektual yang dibutuhkan dalam melakukan penyelidikan ilmiah yang didapat siswa sebagai
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hasil dari pembelajaran IPA (Sheba, 2013:108). Keterampilan proses sains juga didefinisikan sebagai kemampuan mental dan
fisik yang diperlukan untuk dapat mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi secara lebih efektif (Akinbobola & Afolabi,
2010:32). Keterampilan proses sains dapat dikembangkan melalui pengalaman dan digunakan dalam bentuk operasi mental dan
tindakan fisik (Nworgu & Otum, 2013:35).

Keterampilan proses sains penting untuk dilatihkan kepada siswa dalam rangka memfasilitasi siswa untuk dapat
menemukan atau mengembangkan pengetahuan yang mereka miliki. Keterampilan proses sains memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman (Pardhan, 2000:3), dalam rangka menghasilkan dan menggunakan informasi
ilmiah, melakukan penyelidikan ilmiah, dan menyelesaikan masalah (Aktamis & Ergin, 2008:2). Dengan keterampilan proses
sains yang dimiliki, siswa dapat memecahkan berbagai permasalahan, berpikir kritis, membuat keputusan, menemukan
jawaban, dan memuaskan rasa ingin tahunya (Ergul, dkk, 2011:51). Selain itu, penggunaan keterampilan proses sains dalam
pembelajaran IPA akan menciptakan pembelajaran aktif dimana siswa menggunakan dan mengembangkan ide-ide mereka
dalam mempelajari alam melalui kegiatan mengamati, mengajukan hipotesis, memprediksi, melakukan penyelidikan,
menginterpretasi data, membuat kesimpulan dan mengomunikasikan hasil penyelidikan (Osman, 2012:6).

Pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan ilmiah siswa dilakukan secara utuh, artinya pengembangan ranah
yang satu tidak bisa dipisahkan dari ranah lainnya. Oleh karena itu, pada Permendikbud nomor 65 tahun 2013 ditegaskan bahwa
proses pembelajaran harus mencerminkan keutuhan penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Akan tetapi, masih
ditemukan praktik pembelajaran yang difokuskan pada produk, yakni mempelajari kosakata, fakta dan rumus (Gobert, dkk,
2010:310). Praktik pembelajaran seperti tersebut di atas juga ditemukan di SMP Negeri 4 Kopang. Berdasarkan hasil survei
dengan menggunakan angket terhadap 48 orang siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kopang diketahui bahwa 90% siswa
mempelajari IPA dengan cara menghafalkan melalui kegiatan membaca berulang-ulang. Pembelajaran bersifat monoton dan
hanya berupa pemberian informasi dari guru ke siswa sehingga keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran masih
kurang. Cara belajar seperti ini dicirikan dengan adanya dominasi ceramah dan fokus pembelajaran lebih menekankan pada
bagaimana menyelesaikan materi pelajaran termasuk bagaimana menyelesaikan soal-soal terstruktur serta bagaimana
menghafalkan materi pelajaran (Rahayu, 2012:1). Keberhasilan pembelajaran diukur dari banyaknya konsep yang berhasil
dihafalkan oleh siswa, sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi, metakognisi, keterampilan proses sains dan sikap ilmiah
siswa sangat memprihatinkan (Wiryanti, dkk, 2015:2).

Masalah pembelajaran IPA tersebut di atas dapat diatasi dengan melakukan inovasi dalam proses pembelajaran IPA di
kelas. Inovasi tersebut dapat berupa penerapan model pembelajaran yang bisa membantu siswa menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa adalah model pembelajaran inkuiri.
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Neka, dkk (2015:9) bahwa model pembelajaran inkuiri dapat memberikan peluang
kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar. Selain itu, model pembelajaran inkuiri juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menggunakan berbagai sumber informasi dan ide untuk memahami dan menyelesaikan berbagai
permasalahan (Nworgu & Outum, 2013:35).

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan memungkinkan siswa membangun pengetahuannya seperti yang dilakukan oleh ilmuwan (Corlu & Corlu,
2012:514). Model pembelajaran inkuiri juga mengacu pada kegiatan siswa dimana mereka mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman tentang ide-ide ilmiah, juga pemahaman tentang bagaimana ilmuwan mempelajari alam semesta ini (Rahayu dkk,
2011:4). Model pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan prosedur yang digunakan ahli
penelitian untuk mengenal masalah, mengajukan pertanyaan, mengemukakan langkah-langkah penelitian, memberikan paparan
yang ajeg, membuat ramalan, dan penjelasan yang menunjang pengalaman (Rustaman, 2005:94). Lebih lanjut Harlen (2014:11)
menjelaskan bahwa model pembelajaran inkuiri dalam jangka waktu tertentu dapat memberikan kemampuan peserta didik
untuk mengumpulkan bukti melalui pengamatan, membuat prediksi berdasarkan apa yang mereka pikirkan, mengajukan cara-
cara untuk menguji ide-ide, mencari bukti untuk mendukung ide-ide ini, menggunakan dan mengembangkan keterampilan
mengumpulkan data, bekerja secara kolaboratif dengan orang lain,dan kritis terhadap proses dan hasil dari investigasi mereka.

Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan
proses siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri memberikan pengaruh
yang positif terhadap peningkatan penguasaan konsep dan keterampilan proses siswa (Simsek & Kabapinar, 2010; Ergur dkk,
2011; Khan & Igbal, 2011; Khan, 2012). Azizmalayeri, dkk (2012:1) menyebutkan bahwa penggunaan model pembelajaran
inkuiri dapat meningkatkan pemahaman sains, prestasi akademik, kemampuan berpikir kritis dan keterampilan membuat
prediksi. Hal ini dimungkinkan karena pada pembelajaran inkuiri siswa diberikan kesempatan untuk terlibat dalam berbagai
aktivitas dan proses berpikir sebagaimana seorang ilmuwan dalam menemukan pengetahuan baru (Abdi, 2014:37).

Kurikulum mengamanatkan bahwa penekanan proses pembelajaran IPA adalah pada pemberian pengalaman langsung
bagi siswa untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam secara ilmiah (Permendikbud No. 58
Tahun 2014:433). Pemberian pengalaman langsung dapat dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan di sekitar siswa sebagai
sumber belajar. Penggunaan lingkungan sekitar atau khususnya potensi sumber daya lokal yang erat kaitannya dengan
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kehidupan sehari-hari siswa menjadikan pembelajaran siswa menjadi lebih bermakna (Ibrohim, 2015:3). Marijan (2012:7)
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan memiliki beberapa keuntungan antara lain (1) lingkungan menyediakan
berbagai hal yang dapat dipelajari siswa; (2) kegiatan pembelajaran lebih menarik; (3) proses pembelajaran lebih bermakna; (4)
aktivitas siswa lebih meningkat; (5) terjadi pembentukan pribadi siswa. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pemanfaatan potensi
lokal dalam pembelajaran dapat mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran dimana siswa aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki keahlian, pengetahuan dan sikap dalam upaya ikut serta membangun bangsa dan negara
(Prasetyo, 2013:5). Pendapat-pendapat tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian tentang manfaat pembelajaran berbasis
lingkungan, yaitu dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, meningkatkan motivasi belajar, meningkatkan kepedulian
terhadap lingkungan, dan meningkatkan hasil belajar siswa (Ernst & Monroe, 2004; Hebel, dkk, 2014; Khanifah dkk, 2012).
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui perbedaan keterampilan proses antara siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional dan
(2) untuk mengetahui perbedaan penguasaan konsep IPA antara siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis lingkungan dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen semu (Quasy Experimental Design). Desain penelitian yang
digunakan adalah posttest only control group design. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2016 dengan jumlah pertemuan
5 kali pertemuan dimana satu pertemuan digunakan untuk ulangan harian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Negeri 4 Kopang Tahun Pelajaran 2015/2016 yang terdiri atas dua kelas, yakni kelas VII-A dan VII-B. Dalam
penelitian ini seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Satu kelas dijadikan kelas eksperimen dan kelas lainnya
dijadikan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis lingkungan, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.
Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan pengundian dan didapatkan kelas VII-B sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII-A sebagai kelas kontrol.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen perlakuan dan instrumen pengukuran. Instrumen
perlakuan terdiri atas Silabus, RPP, LKS, dan handout, sedangkan instrumen pengukuran terdiri atas tes uraian dan tes pilihan
ganda. Tes uraian berjumlah 5 butir soal yang digunakan untuk mengukur keterampilan proses siswa dalam hal merumuskan
masalah, merancang investigasi, mengklasifikasikan, memprediksi, dan mengomunikasikan. Tes pilihan ganda terdiri dari 20
butir soal yang digunakan untuk mengukur penguasaan konsep siswa yang mencakup enam ranah kognitif yaitu mengingat,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Sebelum digunakan, dilakukan uji coba soal tes untuk
mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Dari hasil uji coba yang dilakukan diketahui bahwa semua soal tes dinyatakan valid
dengan reliabilitas tinggi yaitu ri;= 0,66 untuk tes keterampilan proses dan ri; = 0,79 untuk tes penguasaan konsep.

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data berupa skor keterampilan proses dan skor penguasaan konsep siswa.
Data hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik yaitu uji independent sample t-test untuk data
berdistribusi normal dan statistik nonparametrik yaitu uji Mann-Whitney U-Test untuk data tidak berdistribusi normal. Analisis
data dilakukan dengan bantuan program SPSS 21 for Windows. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 1)
terdapat perbedaan keterampilan proses siswa antara siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis lingkungan dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional; 2) terdapat perbedaan penguasaan
konsep IPA siswa antara siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan dengan
siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.

HASIL

Hasil analisis terhadap nilai keterampilan proses dan penguasaan konsep IPA siswa menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Rata-rata nilai keterampilan proses dan penguasaan
konsep siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata nilai keterampilan proses dan penguasaan konsep siswa pada
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen rata-rata nilai keterampilan proses sebesar 51 dan penguasaan konsep sebesar 50.
Sementara kelas kontrol memiliki rata-rata nilai keterampilan proses sebesar 36 dan penguasaan konsep sebesar 38.
Perbandingan rata-rata nilai keterampilan proses dan penguasaan konsep siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata nilai keterampilan proses dan penguasaan konsep siswa

Uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas dilakukan pada nilai keterampilan proses dan penguasaan konsep
siswa sebelum dilakukan uji hipotesis. Hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk terhadap nilai keterampilan proses siswa
didapatkan nilai signifikansi (Sig.) = 0,000 untuk kelas kontrol dan (Sig.) = 0,003 untuk kelas eksperimen. Karena nilai Sig.
(0,000) < a (0,05) dan Sig. (0,003) < a (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan proses siswa tidak
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas nilai keterampilan proses siswa dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji normalitas nilai keterampilan proses siswa
Shapiro-Wilk

Kelas
Statistic df Sig.
Nilai Kelas Kontrol 502 25 .000
Kelas Eksperimen 863 26 .003

Berdasarkan hasil uji ini, maka uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan statistik nonparametrik yakni dengan
menggunakan uji Mann-Whitney U-Test. Hasil U-test memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000. Karena nilai Asymp.
Sig. (0,000) < a (0,05) maka hipotesis penelitian diterima, artinya terdapat perbedaan keterampilan proses siswa antara siswa
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan dengan siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbasis lingkungan berpengaruh terhadap keterampilan proses siswa. Hasil uji Mann-Whitney U-Test nilai
keterampilan proses siswa dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji Mann-Whitney U-Test nilai keterampilan proses siswa

Nilai
Mann-Whitney U 109.000
Wilcoxon W 434.000
zZ -4.133
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Hasil uji normalitas nilai penguasaan konsep siswa memperoleh nilai signifikansi (Sig.) = 0,109 untuk kelas kontrol
dan (Sig.) = 0,178 untuk kelas eksperimen. Karena nilai Sig. (0,109) > a (0,05) dan Sig. (0,178) > a (0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa data penguasaan konsep IPA pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas nilai penguasaan konsep siswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji normalitas nilai penguasaan konsep siswa
Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.

Nilai Kelas Kontrol 934 25 .109

Kelas Eksperimen 945 26 178

Kelas
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Hasil uji normalitas data penguasaan konsep menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, maka hasil uji tersebut
dilanjutkan dengan uji prasyarat kedua, yakni uji homogenitas. Hasil uji homogenitas nilai penguasaan konsep siswa
menghasilkan nilai signifikansi (Sig.) = 0,102. Karena nilai Sig. (0,102) > a (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa varian antar
kelompok tidak berbeda atau homogen. Hasil uji homogenitas nilai penguasaan konsep siswa dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji homogenitas nilai penguasaan konsep siswa
Nilai
Levene Statistic dfl1 df2 Sig.
2.785 1 49 102

Berdasarkan hasil uji prasyarat maka uji hipotesis untuk data penguasaan konsep dilakukan dengan statistik
parametrik, yakni menggunakan uji independent sample t-test. Hasil uji t-test memperoleh nilai signifikansi Sig. (2-tailed) =
0,004. Karena nilai Sig. (0,004) < a (0,05) maka hipotesis penelitian diterima, artinya terdapat perbedaan penguasaan konsep
IPA siswa antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan dengan siswa yang
diajar dengan pembelajaran konvensional. Dari hasil analisis ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap penguasaan konsep siswa. Hasil #-fest nilai penguasaan konsep siswa
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil #-test nilai penguasaan konsep siswa
Levene's Test

for Equality of t-test for Equality of Means
Variances

95% Confidence
Sig. (2- Mean  Std. Error Interval of the

K Sig. t df tailed) Difference Difference Difference
Lower Upper

Nilai Equal

variances 2785  .102 -3.03 49  .004 -11.04615 3.6499 -18.38082  -3.71149

assumed

Equal

variances not -3.04 47.606  .004 -11.04615 3.6345 -18.35543 -3.73687

assumed

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data keterampilan proses siswa diketahui bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses
siswa pada kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan dengan
kelas kontrol yang dibelajarkan secara konvensional. Skor keterampilan proses pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran inkuiri dalam kegiatan belajar mengajar memberikan pengaruh yang positif terhadap keterampilan proses siswa
(Khan & Igbal, 2011; Lati, dkk, 2012; Nworgu & Otum; 2013). Perbedaan keterampilan proses antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dimaklumi karena pada pembelajaran dengan model inkuiri kegiatan pembelajaran tidak hanya berupa
transfer pengetahuan dari guru kepada siswa. Akan tetapi, siswa dikondisikan untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan pada Permendikbud nomor 58 Tahun 2014 bahwa penggunaan model pembelajaran
inkuiri dilakukan dalam rangka menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta mengomunikasikannya
sebagai aspek penting kecakapan hidup.

Pembelajaran inkuiri terbimbing juga melatih siswa untuk menjadi pebelajar mandiri. Pelaksanaan pembelajarannya
memposisikan siswa sebagai seorang ilmuwan yang akan menemukan atau memecahkan suatu permasalah melalui kegiatan
ilmiah. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Joice, dkk (2011:194) bahwa inti dari model pembelajaran inkuiri adalah
melibatkan siswa dalam masalah penelitian yang benar-benar orisinil dengan cara menghadapkan mereka pada bidang
investigasi, membantu mereka mengidentifikasi masalah konseptual atau metodologis dalam bidang tersebut, dan mengajak
mereka untuk merancang cara-cara memecahkan masalah. Kegiatan pembelajarannya diawali dengan penyajian fenomena atau
masalah yang akan diselidiki oleh siswa, kemudian siswa merancang sendiri prosedur dan kegiatan penyelidikan untuk
mendapatkan kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan (Llewellyn, 2011:14).

Keterampilan proses siswa dapat dilatih melalui tahapan-tahapan ikuiri yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Harlen (2014:11) bahwa model pembelajaran inkuiri menyediakan pengalaman
belajar bagi siswa dimana siswa terlibat langsung dalam kegiatan pemecahan masalah dengan mengumpulkan bukti melalui
pengamatan, membuat prediksi berdasarkan apa yang mereka pikirkan, mengajukan cara-cara untuk menguji ide-ide, mencari
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bukti untuk mendukung ide-ide ini, menggunakan dan mengembangkan keterampilan mengumpulkan data, bekerja secara
kolaboratif dengan orang lain,dan kritis terhadap proses dan hasil dari investigasi mereka. Selain itu, peningkatan keterampilan
proses sain siswa tumbuh karena pembelajaran model pembelajaran inkuiri dapat melatih siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Hal ini dimungkinkan karena
penggunaan model pembelajaran inkuiri dalam kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menggunakan prosedur yang digunakan para ahli penelitian untuk mengenal masalah, mengajukan pertanyaan, mengemukakan
langkah-langkah penelitian, memberikan paparan yang ajeg, membuat ramalan, dan penjelasan yang menunjang pengalaman
(Rustaman, 2005:94).

Hasil analisis data penguasaan konsep IPA siswa menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor penguasaan konsep IPA
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Skor penguasaan konsep IPA siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan lebih tinggi daripada nilai penguasaan konsep IPA siswa yang
dibelajarkan secara konvensional. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan
model pembelajaran inkuiri dalam kegiatan belajar mengajar memberikan pengaruh yang positif terhadap penguasaan konsep
siswa (Simsek &Kabanipar, 2010; Dewi, dkk, 2013; Bekiroglu & Arslan, 2014; Abdi, 2014; Neka, dkk, 2015). Hal ini dapat
dipahami karena konsep ekosistem merupakan konsep yang kontekstual dan berkaitan langsung dengan kehidupan siswa.
Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar menjadikan pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna (Ibrohim,
2015:3). Penerapan pembelajaran berbasis lingkungan dapat mengoptimalkan penguasaan konsep siswa karena siswa
mendapatkan pengalaman belajar yang konkret dengan berinteraksi dan mengamati obyek secara langsung sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan (Khanifah, 2012:83). Pembelajaran konsep ekosistem dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan memberikan peluang bagi siswa untuk menemukan dan membangun
pengetahuannya sendiri melalui serangkaian kegiatan pengamatan dan penyelidikan dimana siswa berinteraksi langsung dengan
sumber belajar. Model pembelajaran inkuiri terbimbing menyediakan pengalaman langsung kepada siswa untuk membangun
pengetahuan melalui kegiatan mencari informasi dan melakukan percobaan sehingga pembelajaran menjadi bermakna (Neka
dkk, 2015:6). Pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam
berbagai aktivitas dan proses berpikir sebagaimana seorang ilmuwan dalam menemukan pengetahuan baru (Abdi, 2014:37).

Konsep yang diperoleh siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri akan tertanam kuat dalam ingatan
siswa. Hal ini terjadi karena konsep yang diperoleh merupakan hasil dari proses membangun pengetahuan berdasarkan
pengalaman dalam sistem kognisi siswa (Suratno, 2008:1). Pembelajaran inkuiri memberikan peluang kepada siswa untuk
membangun, menambah, dan memperluas konsepnya sendiri. Hal ini dimungkinkan karena di dalamnya terdapat kegiatan-
kegiatan pemberian informasi baru yang belum pernah dimiliki oleh siswa, siswa diberikan bahan baru dan diajak untuk
mempelajari sendiri bahan itu hingga konsepnya bertambah, dan siswa diberikan kesempatan untuk mencari bahan-bahan baru
yang telah disediakan (Suparno, 2013:95). Kegiatan pembelajaran tidak hanya menghafal konsep, akan tetapi dimulai dengan
pertanyaan yang diikuti dengan menyelidiki solusi, menciptakan pengetahuan baru sebagai informasi yang dikumpulkan dan
dipahami, mendiskusikan penemuan dan pengalaman serta merefleksikan pengetahuan baru tersebut (Savery, 2006:16). Melalui
model pembelajaran inkuiri siswa mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang ide-ide ilmiah, juga pemahaman
tentang bagaimana ilmuwan mempelajari alam semesta ini (Rahayu, dkk, 2011:4).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, terdapat perbedaan keterampilan proses antara siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan dengan siswa yang dibelajarkan dengan
pembelajaran konvensional. Keterampilan proses siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis lingkungan lebih tinggi daripada siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Kedua, terdapat
perbedaan penguasaan konsep IPA antara siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
lingkungan dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Penguasaan konsep IPA siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan lebih tinggi daripada siswa yang dibelajarkan
dengan pembelajaran konvensional.

Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka beberapa saran yang dapat diberikan guna
perbaikan pembelajaran IPA sebagai berikut. Pertama, guru dapat menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis lingkungan sebagai alternatif untuk meningkatkan keterampilan proses dan penguasaan konsep IPA siswa pada materi
ekosistem. Kedua, penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan memerlukan persiapan yang baik
terutama dalam kaitannya dengan langkah-langkah pembelajaran. Oleh sebab itu, pada pelaksanaannya perlu memerhatikan
karakteristik siswa, ketersediaan sumber belajar, dan alokasi waktu yang tersedia.
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